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Abstrak−Peran dosen terutama bagi mahasiswa sangatlah menentukan kualitas dari mahasiswa itu sendiri. Oleh karena itu, untuk 

menciptakan generasi penerus bangsa yang berkualitas, dibutuhkan dosen yang berkualitas pula[1](Sari & Saleh, 2016)[1]. Namun 

saat ini banyak dosen yang hanya berkerja sebagai dosen, tapi tidak memenuhi kriteria dosen yang baik. Memberikan penghargaan 

kepada dosen  yang berprestasi merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam rangka menciptakan motivasi kerja dan  

meningkatkan keinginan setiap dosen menjadi dosen yang memiliki kualifikasi yang baik. Namun yang menjadi permasalahannya 

adalah untuk menentukan dosen terbaik disuatu Perguruan tinggi akan sangat sulit jika dilakukan secara manual. Untuk 

mempermudah pimpinan dalam menilai dosen yang layak disebut berprestasi atau tidak, maka dibutuhkan suatu system pendukung 

keputusan (SPK), dimana SPK ini berperan sebagai mendukung alasan dari pihak pimpinan, mengapa pimpinan memilih seseorang 

sebagai dosen berprestasi. system pendukung keputusan (SPK) ialah Suatu system yang tata pengerjaaanya menggunakan computer, 

dimana system ini menggunakan berbagai metode yang pada akhirnya menghasilkan suatu informasi berupa suatu keputusan. metode 

yang dipakai pada penelitian ini adalah metode TOPSIS. Metode TOPSIS adalah salah satu metode  dari SPK yang kegunaannya 

adalah untuk menghasilkan alternatif dengan nilai tertinggi sebagai alternatif rekomendasi. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini 

adalah sebesar 0.5308 atas nama Mesran sebagai alternative rekomendasi. 

Kata Kunci: Optimalisasi; Metode Topsis; Dosen; Prestasi 

Abstract−The role of lecturers, especially for students, really determines the quality of the students themselves. Therefore, to create 

a quality future generation, qualified lecturers are also needed. However, currently there are many lecturers who only work as 

lecturers, but do not meet the criteria for a good lecturer. Giving awards to lecturers who excel is one of the efforts that can be done 

in order to create work motivation and increase the desire of every lecturer to become a lecturer who has good qualifications. 

However, the problem is to determine the best lecturers in a university, it will be very difficult if done manually. To make it easier 

for leaders to assess lecturers who deserve to be called achievers or not, a decision support system (SPK) is needed, where this SPK 

acts as a support for the leadership's reasons why the leader chooses someone as an outstanding lecturer. Decision Support System 

(DSS) is a system whose work uses a computer, where this system uses various methods which ultimately produce information in the 

form of a decision. the method used in this study is the TOPSIS method. The TOPSIS method is one of the DSS methods whose 

purpose is to produce an alternative with the highest value as an alternative recommendation. The results obtained in this study 

amounted to 0.5308 on behalf of Mesran as an alternative recommendation. 

Keywords: Optimization; Topsis Method; Lecturer; Achievement 

1. PENDAHULUAN 

Dosen merupakan salah satu tenaga kerja professional di bidangnya, dimana dosen memiliki peran utama sebagai 

pengajar, dan menyebarluaskan informasi dan ilmu pengetahuan baik melalui penyampaian langsung kepada mahasiswa 

ataupun melalui penelitian. Peran dosen terutama bagi mahasiswa sangatlah menentukan kualitas dari mahasiswa itu 

sendiri. Oleh karena itu, untuk menciptakan generasi penerus bangsa yang berkualitas, dibutuhkan dosen yang 

berkualitas pula[1]. Namun saat ini banyak dosen yang hanya berkerja sebagai dosen, tapi tidak memenuhi kriteria 

dosen yang baik. Memberikan penghargaan kepada dosen  yang berprestasi merupakan salah satu upaya yang dapat 

dilakukan dalam rangka menciptakan motivasi kerja dan  meningkatkan keinginan setiap dosen menjadi dosen yang 

memiliki kualifikasi yang baik[2]. Dimana dengan adanya penghargaan tersebut, setiap dosen termotivasi untuk 

memperbaiki cara  kerja, meningkatkan kualitas diri serta akan aktif meningkatkan efektifitas kerjanya.  

Ada tiga darma yang wajib dilakukan oleh dosen yaitu pengajaran, pengabdian dan penelitian. Namun untuk 

dapat disebut sebagai dosen berprestasi, tidak cukup hanya melakukan tiga aspek tersebut. Banyak aspek lain seperti 

kerjasama, memiliki bahan ajar atau buku, keaktifan organisasi, dan masih banyak aspek lainnya[3]. Untuk 

mempermudah pimpinan dalam menilai dosen yang layak disebut berprestasi atau tidak, maka dibutuhkan suatu system 

pendukung keputusan (SPK), dimana SPK ini berperan sebagai mendukung alasan dari pihak pimpinan, mengapa 

pimpinan memilih seseorang sebagai dosen berprestasi. 

System pendukung keputusan (SPK) ialah Suatu system yang tata pengerjaaanya menggunakan computer, 

dimana system ini menggunakan berbagai metode yang pada akhirnya menghasilkan suatu informasi berupa suatu 

keputusan[4]. Cara kerja dari system ini jauh lebih baik daripada cara manual. Dikarenakan dengan menggunakan 

system ini, hasil yang diperoleh jelas lebih akurat dan tidak memakan waktu yang lama serta cara kerjanya lebih efisien. 

Banyak metode yang dapat dipakai pada system ini. Seperti MOORA, MOSRA, WP, PSI dan masih banyak lagi[5]. 

pada penelitian ini metode yang pakai adalah metode Technique for Others Preference by Similarity to Ideal Solution 

(TOPSIS). Metode TOPSIS adalah metode yang memiliki jarak terpendek dari ideal positif dan memiliki jarak 

terpanjang dari ideal negative. 
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Metode Technique for Others Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) merupakan salah satu metode  

dari SPK yang kegunaannya adalah untuk menghasilkan alternatif dengan nilai tertinggi sebagai alternatif 

rekomendasi[6], [7]. Metode ini merupakan metode yang digunakan untuk menyeleksi satu dari banyak alternatif. 

Sehingga metode ini hanya dapat dipakai jika alternatifnya multi/banyak atau lebih dari satu alternatif yang harus 

diselesaikan[8]. Metode topsis merupakan metode perangkingan,dimana alternatif terbaik merupakan alternatif yang 

nilai akhirnya adalah yang tertinggi dari semua alternatif yang ada.  

Berikut ada beberapa artikel terkait yaitu penelitian yang dilakukan oleh Silvi Lestari dkk (2019) tentang 

keputusan pemberian kredit menggunakan Metode SAW dengan hasil 0.69 diperoleh alternatif A8 sebagai alternatif 

terbaik[9]. Penelitian lain dilakukan oleh Nursobah pada tahun 2021 mengenai pemilihan Perguruan tinngi Swasta di 

Kalimantan Timur dengan metode PSI[10]. Penelitian selanjutnya oleh Santri Pasaribu dkk (2020) mengenai 

penerimaan account Officer dengan metode Exprom II dengan hasil 0.74 atas nama Arif Fadillah[11]. Pada tahun 2021 

oleh Govindan dkk mengenai pemilihan merk smartphone  dengan hasil 0.86 diperoleh alternatif A5 sebagai merk 

smartphone rekomendasi[12]. Penelitian selanjutnya oleh Nizam dkk (2021) mengenai siswa berprestasi dengan hasil 

0.74 atas nama salma ahmad[13]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu sistem  yang dapat membantu menyelesaikan suatu 

permasalahan yang mengahasilkan suatu data sehingga data yang dihasilkan digunakan untuk menentukan suatu 

keputusan[14]. SPK ini ialah Suatu system yang tata pengerjaaanya menggunakan computer, dimana system ini 

menggunakan berbagai metode yang pada akhirnya menghasilkan suatu informasi berupa suatu keputusan[15]–[17]. 

Cara kerja dari system ini jauh lebih baik daripada cara manual. Dikarenakan dengan menggunakan system ini, hasil 

yang diperoleh jelas lebih akurat dan tidak memakan waktu yang lama serta cara kerjanya lebih efisien. 

2.2 Dosen 

Dosen merupakan tenaga kerja professional yang fungsi utamanya adalah sebagai pengajar, peneliti dan pengabdi. 

Namun untuk dapat dikatakan sebagai dosen yang berprestasi, banyak aspek yang harus dilengkapi seorang dosen. 

Seperti memiliki buku ajar, aktif berorganisasi, melakukan pengabdian kepada masyarakat, dan masih banyak lagi. 

Untuk menjadi dosen berprestasi seorang dosen lebih dulu harus dapat memotifasi diri sendiri untuk meningkatkan 

kualitas diri dan cara kerja dosen itu sendiri. 

2.3 Metode TOPSIS 

Metode TOPSIS merupakan metode Multrikriteria, dimana kriteria yang dipakai pada penelitian itu harus lebih dari 1 

(satu). Keuntungan metode ini yaitu mudah dipahami karena konsepnya yang sederhana, pengerjaannya yang efisien 

dan bentuk matematisnya sederhana[18][19]. Tata cara kerja TOPSIS yaitu[20] : 

a. Mencari Matriks ternormalisasi R 

    
   

√∑     
  

   

          (1) 

b. Menghitung matriks Y  

                   (2) 

c. Mencari solusi ideal positif dan solusi ideal negative 

   (  
    

      
 )         (3) 

   (  
    

      
 )          (4) 

d. Mencari jarak terpendek dan jarak terjauh antara alternatif Ai matriks Y dengan solusi ideal positif dan solusi ideal 

negative  

  
  √∑ (  

     )
    

            (5) 
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           (6) 

e. Menghitung Preferensi 
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2.4 Tahapan Penelitian 

Dalam Penelitian ini ada tahapan-tahapan yang dilakukan penulis sebagai berikut: 

a. Indentifikasi masalah 

pada tahapan ini penulis melakukan analisa permasalahan yang berhubungan pada pemilihan dosen berprestasi dan 

metode yang digunakan sesuai dengan solusi yang didapat pada permasalahan. Pada tahap ini harus ditemukan 

rumusan masalah. 

b. Pengumpulan data 

Tahapan ini, penulis melakukan kegiatan mencari dan mengumpulkan data terkait dengan dosen berprestasi dan 

metode topsis, baik dari buku dan berbagai penelitian sebelumnya. 

c. Studi Literatur  

Tahapan ini merupakan tahapan dimana peneliti mengumpulkan data dan informasi yang berhubungan dengan 

permasalahan seperti jurnal, buku, dan e-book yang sesuai dengan judul  penelitian. 

d. Analisa dan Penerapan metode 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode TOPSIS, pada tahap ini, peneliti melakukan tahapan 

penerapan metode TOPSIS terhadap beberapa perhitungan sampel data. Sampel data tersebut adalah mengenai 

alternatif dan kriteria. 

e. Laporan penelitan 

Pada tahap terakhir yaitu membuat laporan. tahapan ini berisi hasil laporan dari semua tahapan-tahapan yang sudah 

dilakukan penulis, yang meliputi solusi dari masalah, hasil dari penggunaa metode, dan juga berisi kesimpulan dari 

seluruh penelitian ini. 

Berikut gambar 1 merupakan bagan yang menggambarkan tahapan penelitian diatas:  

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode TOPSIS dipakai dalam memecahkan masalah penentuan dosen terbaik dengan cara menggunakan beberapa 

sampel data alternatif  yang dianggap telah memenuhi kriteria. Proses penjabaran serta penerapan data tersebut dapat 

dilihat jelas seperti dibawah ini: 

3.1 Penerapan Alternatif 

Alternatif  merupakan suatu syarat yang harus dimiliki jika menyelesaikan permasalahan pada SPK. Alternatif adalah 

objek atau sampel yang akan diteliti. Dimana alternatif tersebut harus memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Pada 

penelitian ini, tabel 1 berikut alternatif yang telah ditetapkan : 

Tabel 1. Data Alternatif Dosen Universitas Budi Darma 

Alternatif Keterangan 

A1 Alwin  

A2 Bister  

A3 Fince 

A4 Guidio 

A5 Hery 

A6 Imam 
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Alternatif Keterangan 

A7 Mesran 

A8 Nelly 

A9 Pristiwanto 

A10 Rivalry 

3.2 Penetapan Kriteria dan Rating Kecocokan 

Dalam pemilihan Dosen terbaik dibutuhkan  kriteria yang telah terpenuhi seperti yang dapat dilihat pada tabel 2 

dibawah ini: 

Tabel 2. Data Kriteria 

Kriteria Keterangan Jenis 

C1 H-Index Scopus Banefit 

C2 H-Index GS Benefit 

C3 Junal Terakreditasi Benefit 

C4 Sertifikat Kompetensi Benefit 

C5 Keanggotaan Profesi Dosen Benefit 

C6 Lama Mengajar Benefit 

C7 Pembicara External Benefit 

Keterangan Data Kriteria Pada tabel 2 diatas : 

H-Index Scopus  : Jumlah pengukuran kinerja penelitian dosen 

H-Index GS  : Jumlah publikasi penelitian dalam google scholar 

Jurnal Terakreditasi : Terbitan jurnal ilmiah dosen sebagai jurnalberstatus terakreditasi 

Sertifikat Kompetensi : Pengkuan terhadap tenaga kerja memiliki keterampilan dan pengetahuan 

KeanggotaanProfesiDosen : Jumlah keanggotaan yang pernah diikuti dosen 

Lama Mengajar  : Dosen bisa mengajar sampai batas masa mengajar yang ditentukan institusi 

Pembicara External : Dosen yang melakukan seminar atau kegiatan luar kampus   

Pada tabel 2 diatas, terdapat kriteria yang belum diberi nilai bobot, dibawah ini telah ditentukan nilai bobot pada setiap 

kriteria : 

Tabel 3. Tabel nilai bobot pada setiap kriteria 

Kriteria Keterangan Bobot Jenis 

C1 H-Index Scopus 0.37 Banefit 

C2 H-Index GS 0.23 Benefit 

C3 Junal Terakreditasi 0.16 Benefit 

C4 Sertifikat Kompetensi 0.11 Benefit 

C5 Keanggotaan Profesi Dosen 0.07 Benefit 

C6 Lama Mengajar 0.04 Benefit 

C7 Pembicara External 0.02 Benefit 

Tabel 4. Rating kecocokan alternatif pada kriteria 

Alternatif C1  C2 C3 C4 C5 C6 C7 

A1 0   2 0 1 1 5 0 

A2 0   0 0 1 1 5 0 

A3 1  6 0 1 1 8 0 

A4 0  5 0 2 1 13 1 

A5 0  3 0 1 1 17 0 

A6 1  6 0 4 1 8 0 

A7 5  23 2 2 1 18 6 

A8 0  10 0 2 1 13 2 

A9 0  3 1 1 1 12 0 

A10 1  4 0 2 1 11 0 

3.3 Penerapan Metode TOPSIS 

Dalam penyelesaiaan metode TOPSIS ada 5 langkah yang harus dikerjakan. Adapun langkah-langkah tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Menghitung matriks ternormalisasi R 

|  |  √ 
                             5.2915 
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|  |  √ 
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 0.2171 
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 0.1085 

    
 

       
 0.2171 

    
  

       
 0.8321 

    
  

       
 0.3618 

    
 

       
 0.1085 

     
 

       
 0.1447 

Lakukan dengan cara dan rumus yang sama sampai langkah X7. Berdasarkan perhitungan diatas maka terbentuklah 

Matriks berikut : 

R=

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                          
                                          
                                          
                                          
                                          
                                          
                                          
                                          
                                          
                                          ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

b. Menghitung Martiks Y 

    (    )(      )  0.0000 

    (    )(      )  0.0166 

    (    )(      )  0.0000 

    (    )(      )  0.0181 
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    (    )(      )  0.0221 

    (    )(      )  0.0054 

    (    )(      )  0.0000 

    (    )(      )  0.0000 

    (    )(      )  0.0000 

    (    )(      )  0.0000 

    (    )(      )  0.0181 

    (    )(      )  0.0221 

    (    )(      )  0.0054 

    (    )(      )  0.0000 

Lakukan dengan cara dan rumus yang sama sampai langkah Y10. Berdasarkan perhitungan diatas maka terbentuklah 

Matriks berikut : 

Y=

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                          
                                          
                                          
                                          
                                          
                                          
                                          
                                          
                                          
                                          ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

c. Mencari solusi ideal positif dan negatif 

Solusi ideal positif  

  
     *                                                                     +=0.6999 

  
     *                                                                     +=0.0832 

  
     *                                                                     +=       

  
     *                                                                     +=       

  
     *                                                                     +=       

  
     *                                                                     +=       

  
     *                                                                     +=       

      *                                                + 

Solusi ideal negatif  

  
     *                                                                     +=0.0000 

  
     *                                                                     +=0.0000 

  
     *                                                                     +=0.0000 

  
     *                                                                     +=0.0181 

  
     *                                                                     +=0.0221 

  
     *                                                                     +=0.0054 

  
     *                                                                     +=0.0000 

      *                                                + 

d. Mencari jarak terpendek dengan solusi ideal positif dan negative 

Jarak terpendek untuk solusi ideal positif 
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Jarak terpendek untuk solusi ideal Negatif 

  
  √

(             )  (             )  (             )  (             )  
(             )  (             )  (             )

=0.0166 

  
  √

(             )  (             )  (             )  (             )  
(             )  (             )  (             )

=0.0001 

  
  √

(             )  (             )  (             )  (             )  
(             )  (             )  (             )

=0.0860 

  
  √

(             )  (             )  (             )  (             )  
(             )  (             )  (             )

=0.0463 

  
  √

(             )  (             )  (             )  (             )  
(             )  (             )  (             )

=0.0281 

  
  √

(             )  (             )  (             )  (             )  
(             )  (             )  (             )

=0.1017 

  
  √

(             )  (             )  (             )  (             )  
(             )  (             )  (             )

=0.4245 

  
  √

(             )  (             )  (             )  (             )  
(             )  (             )  (             )

=0.0858 

  
  √

(             )  (             )  (             )  (             )  
(             )  (             )  (             )

=0.0761 



Journal of Informatics, Electrical and Electronics Engineering 
ISSN 2807-9507 (Media Online) 

Vol 3, No 2, December 2023 | Hal 203−211 
https://djournals.com/jieee 

DOI 10.47065/jieee.v3i2.1614 

JIEEE, 210 

   
  √

(             )  (             )  (             )  (             )  
(             )  (             )  (             )

=0.0798 

e. Mencari Nilai Preferensi 

   
      

             
 0.0229 

   
      

             
 0.0001 

   
      

             
 0.1188 

   
      

             
 0.0615 

   
      

             
 0.0381 

   
      

             
 0.1379 

   
      

             
 0.5308 

   
      

             
 0.1086 

   
      

             
 0.0975 

    
      

             
 0.1112 

Dengan memperhatikan nilai preferensi diatas, maka diperoleh nilai preferensi terbesar diperoleh V7 dengan 

hasil sebesar 0.5308 atas nama Mesran sebagai A7, sehingga alternatif yang direkomendasikan sebagai dosen terbaik 

adalah Mesran. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diatas, maka disimpulkan bahwa masalah penentuan dosen terbaik 

dapat diselesaikan dengan menggunakan suatu system. sistem yang dipakai pada penelitian ini adalah system 

pendukung keputusan (SPK), dengan mengimplementasikan metode TOPSIS. Dimana dengan menggunakan SPK dapat 

membantu pihak menejemen dalam mengambil keputusan. Selain itu dengan menggunakan SPK, hasil yang diperoleh 

menjadi jelas dan Objektif serta tidak menghabiskan waktu yang lama. 
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